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Kegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang di 
lakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilakukan di dalam 
maupun luar lingkungan sekolah untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai, aturan agama dan norma-norma sosial. 
Namun sebagian besar yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR yaitu hanya 
peserta didik yang berprestasi. Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler palang 
merah remaja prestasi belajarnya sangat baik. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) Tingkat kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) pada peserta didik, 2) Tingkat prestasi 
belajar peserta didik, 3) Mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP 
Pusponegoro Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
deskriptif korelasional. Populasi berjumlah 101 peserta didik dan sampel penelitian 
sebanyak 26 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif,  analisis korelasi product moment dan analisis regresi linier sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) peserta didik mayoritas Baik. Terlihat dari hasil analisis deskriptif 
variabel X diperoleh sangat baik sebanyak 26,93%, baik sebanyak 69,23%, dan cukup 
sebanyak 3,85%. 2) Prestasi belajar peserta didik mayoritas Baik. Terlihat dari hasil 
analisis deskriptif variabel Y diperoleh tingkat prestasi belajar peserta didik secara 
berturut-turut: sangat baik 46,15%, dan baik 53,85%. 3) Hasil analisis regresi linier 
sederhana diperoleh konstanta a = 38,461 dan koefisien b = 0,658, maka  persamaan 
regresinya Y = 38,461 + 0,658X. Hasil Uji-t diperoleh thitung = 4,278, ttabel  = 2,009. 
Nilai thiting > ttabel atau 4,278 >2,009, maka variabel X memiliki pengaruh positif 
terhadap variabel Y. Sedangkan nilai sig. Lebih kecil dari α (0,05) maka dikatakan 
signifikan. Jadi disimpulkan pada kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes tahun 
pelajaran 2019/2020. 
Saran dari penulis diharapkan mengoptimalkan pelaksanaan program 
ekstrakurikuler PMR di sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 
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Activities (PMR) on Learning Achievement of Students at Pusponegoro 
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Extracurricular Activities are defined as educational activities carried out 
outside face-to- face lessons. The activity is carried out inside and outside the school 
environment to expand knowledge, improve skills and internalize values, religious 
ruler and social norms. However, most of those who take part in PMR extracurricular 
activities are only students who excel. Students who take the extracurricular red cross 
of teenagers have very good learning achievement. 
The purpose of this study is to describe: 1) The level of extracurricular 
activities of the Youth Red Cross (PMR) among students, 2) The level of student 
learning achievement, 3) Determine whether there is an influence of the Youth Red 
Cross extracurricular activities (PMR) on the learning achievement of Pusponegoro 
Middle School students Brebes academic year 2019/2020 . 
This research uses a quantitative approach with a correlational descriptive 
design. The population has a population of 101 students, with the study sample of 26 
students. Data collection techniques using questionnaires, observation and 
documentation. Data analysis in this study uses descriptive analysis, product moment 
correlation analysis and simple linear regression analysis. 
The results showed: 1) The majority of Youth Red Cross (PMR) 
Extracurricular Activities of the majority of students were good. Seen from the results 
of the descriptive analysis of variable X obtained very good as much as 26,93%, both 
as much as 69,23%, and quite as much as 3,85%. 2) The majority of students learning 
achievements are good. It can be seen from the results of the descriptive analysis of 
the Y variable in achieving succession levels of student learning successively very 
good 46,15%, and good 53,85%. 3) the results of the analysis of simple linear 
regression analysis, obtained a constant = 38,461 and coefficient b = 0,658, then the 
regression equation Y = 38,461 + 0,658 T-test results obtained t-count = 4,278,           
t-table = 2,009. Tcount> t-table or 4,278 > 2,009, then the variable X has a positive 
effect on the Y variable. While the Sig. Smaller than α (0,05), it is said to be 
significant. So it was concluded that there was an influence of the Youth Red Cross 
extracurricular activity (PMR) on the learning achievement of students at 
Pusponnegoro Brebes Middle Scool academic year in 2019/2020.   
Suggestions from the authors are expected to optimize the implementation of 
PMR extracurricular programs in schools to develop students potential optomally 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peendidikan sebagai salah satu aspek dari program pemerintah, 
seyogyanya mendapat perhatian yang serius seiring dengan pesatnya 
pembangunan dewasa ini. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
peran pendidikan sangat menentukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karenanya, tujuan yang ingin dicapai hendaknya perlu dispesifikasi terlebih 
dahulu sehingga preses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik pula. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan akan mudah tercapai. 
Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokrasi serta bertanggung jawab. Kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan strategi cara belajar peserta diidik aktif merupakan suatu 
fenomena, terlepas dari besar kecilnya kadar keaktifan peserta didik dalam 
belajar tersebut. 
Fenomena adanya cara belajar peserta didik aktif perlu digunakan untuk 
lebih mengembangkan potensi belajar peserta didik. Cara belajar aktif perlu 
dikembangkan, karena cara belajar peserta didik aktif secara faktual dapat 





baru muncul dalam belajar mengajar memerlukan suatu penanganan khusus, 
terutama terhadap sifat konservatif pada guru pada umumnya. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, 
tidak sekedar hubungan antara guru dengan peserta didik, tetapi berupa 
interaksi edukatif. Proses belajar mengajar ini bukan hanya penyampaian 
pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 
peserta didik yang sedang belajar. 
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 
banyak melibatkan aktifitas peserta didik dalam mengakses sebagai informasi 
dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di 
kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 
meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. Lebih dari itu, pembelajaran 
aktif memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis, serta melakukan 
penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang sangat 
berpotensi membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimilikinya. Peserta didik dididik untuk mengembangkan 
aspek efektif, sekolah juga membantu peserta didik untuk mengembangkan 
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aspek afektif dan psikomotorik. Proses pembelajaran di sekolah terjadi 
interaksi antara peserta didik dengan guru atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam suasana yang edukatif guna mencapai tujuan 
pendidikan yang hasilnya dapat dilihat dalam bentuk peningkatan kuantitas 
dan kualitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap 
pemahaman, daya pikir, keterampilan dan kemampuan-kemampuan lain. 
Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, maka diperlukan cara 
utama sebagai penunjang dalam proses pencapaian tujuan tersebut, dan 
diantara cara yang harus ditempuh adalah melalui pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang beragam di setiap lembaga sekolah. Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repuplik Indonesia Nomor 62 Tahun 
2014 Pasal 1 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang 
dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar intra kurikuler dan kegiatan 
kokurikuler di bawah bimbingan dan pengawasan suatu pendidikan.  
Kegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang 
dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilakukan di 
dalam maupun luar lingkungan sekolah untuk memperluas pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai, aturan agama 
dan norma-norma sosial (Wiyani, 2013:108). Ekstrakurikuler di sekolah, 
salah satunya terdapat berbagai macam kegiatan salah satunya adalah Palang 
Merah Remaja (PMR). 
Palang Merah Remaja (PMR) adalah wadah pembinaan dan 
pengembangan anggota remaja PMI, yang selanjutnya disebut PMR. Terdapat 
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di PMI cabang seluruh Indonesia, dengan anggota lebih dari 3 juta orang, 
anggota PMR merupakan salah satu kekuatan PMI dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan kemanusiaan dibidang kesehatan dan siaga bencana, 
mempromosikan prinsip-prinsip Dasar Gerakan Palang Merah dan Bullan 
Sabil Merah internasional, serta mengembangkan kapasitas organisasi PMI 
(Julianto dalam Rina Utami 2008:1). Palang Merah Remaja (PMR) 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan masih merupakan bagian 
dari Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Palang Merah Remaja (PMR) 
berada di bawah naungan dua lembaga, yaitu sekolah dan Palang Merah 
Indonesia (PMI).  
Pendidikan Palang Merah Remaja (PMR) adalah salah satu ekstrakurikuler 
yang bergerak di bidang kepalangmerahan yang merupakan wadah 
pembinaan dan pengembangan anggota remaja dengan tujuan membangun 
dan mengembangkan karakter anggota PMR yang berpedoman pada Tribakti 
PMR dan 7 prinsip kepalangmerahan untuk menjadi relawan masa depan. 
Palang Merah Indonesia (PMI) menghendaki agaar anggota PMR kelak 
menjadi manusia Indonesia yang berprikemanusiaan, berbudi luhur dan 
sukarela membantu sesama, dengan dibekali ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang disesuaikan dengan jenjang usianya baik itu calon 
pembina PMR, pelatih PMR dan calon anggota PMR. Hal ini sesuai dengan 
pedoman palang merah tahun 1995. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PMR di sekolah terdapat pendidikan 
dan pelatihan diklat untuk lebih mengenal mengenai PMR. Pelatihan diklat 
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terdapat dua bentuk kegiatan yaitu teori dan praktik. Kegiatan teori terdapat 
beberapa materi yaitu materi anatomi tubuh manusia, materi pertolongan 
pertama (PP), materi kesehatan reproduksi, materi kepemimpinan dan 
pengorganisasian dalam PMR setelah itu teori yang sudah diajarkan 
kemudian dipraktikan langsung di lapangan. Untuk itu dalam teori maupun 
praktik ke-PMR dapat berhubungan dengan materi pelajaran biologi yang 
diajarkan di sekolah. 
Kegiatan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar mereka di sekolah 
karena peserta didik mempunyai keseimbangan antars kegiatan 
ekstrakurikuler yang menguras otak dengan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat hiburan dsn kesenangan. Oleh karena itu peserta didik cenderung 
lebih cepat menguasai materi pelajaran jika peserta didik dalam kondisi 
senang. Hakikat hasil belajar adalah perubahan hasil dari proses belajar yang 
dialami peserta didik baik yang dilakukan di sekolah maupun yang dilakukan 
di luar sekolah 
Pada kenyataan sebagian besar yan aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PMR yaitu peserta didik yang berprestasi. Memang banyak 
manfaat yang telah dirasakan yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
palang merah remaja, di samping dapat meningkatkan prestasi belajarnya, 
mereka juga dapat terhindar dari hal-hal kriminalitas seperti: tawuran, mabuk-
mabukan, narkoba dan sebagainya. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 
melaksanakan penelitian tentang “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Palang 
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Merah Remaja (PMR) tehadap Prestasi Belajar Peserta Didik SMP 
Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/20200”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagian besar yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) yaitu hanya peserta didik yang berprestasi di SMP 
Pusponegoro Brebes. Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler palang 
merah remaja prestasi belajarnya sangat baik. 
2. Kegiatan ekstrakurikuler PMR di sekolah peserta didik belum begitu aktif 
bertanya, mengemukakan pendapat serta mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan sehingga diharapkan dapat lebih memacu keaktifan peserta didik 
di kelas. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang di lakukan 
di luar jam pelajaran tatap muka, sehingga tidak semua peserta didik 
mengikutinya. 
4. peserta didik yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Palang merah Remaja 






C. Pembatasan Masalah  
Agar memberikan gambaran penelitian yang jelas dan menghindari terjadi 
permasalahan yang cukup luas dalam pembahsaan nantinya, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi di atas, penulis 
membatasi masalah dalam penelitian skripsi ini yaitu. 
1. Kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja dibatasi pada keaktifan 
peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) dapat dilihat dalam penelitian ini dari aspek kognitif, afektitif dan 
psikomotorik .  
2. Prestasi belajar dibatasi pada hasil belajar mata pelajaran PKN peserta 
didik sesuai kriteria ketuntasan minimal setelah memperoleh pengalaman 
dari kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) yang 
menunjang kemauan belajar pada peserta didik SMP Pusponego Brebes. 
3. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas VII SMP Pusponegoro 
Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah dipenelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) pada 
peserta didik SMP Pusponegoro Brebes tahun pelajaran 2019/2020? 




3. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes 
tahun pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, adapun 
tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) pada peserta didik SMP Pusponegoro Brebes tahun pelajaran 
2019/2020. 
2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar pada peserta didik SMP 
Pusponegoro Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro 
Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini dikategorikan menjadi dua yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis, untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Berguna untuk Referensi bagi mahasiswa ingin mengambil judul yang 
mirip, dan dimaksudkan agar dapat menjadi kontribusi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk menambah wawasan dan 
wacana intelektual pada generasi sekarang maupun yang akan datang, 
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mengenai perlunya meningkatkan prestasi belajar dalam menghadapi era 
global yang semakin menuntut profesionalisme di berbagai bidang.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian buat pihak sekolah 
agar prestasi hasil belajar peserta didik lebih baik sehingga mencapai hasil 
seoptimal mungkin dan diharapkan dapat manusia Indonesia yang 
berprikemanusiaan, berbudi luhur dan sukarela membantu sesama, dengan 



















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep tentang Kegiatan Ekstakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pencapaian tujuan pendidikan secara optimal tidak hanya dapat 
tercapai melalui tatap muka di dalam kelas, sebab proses belajar 
mengajar dalam kelas hanya bersifat pengembangan aspek kognitif 
peserta didik sehingga cenderung mengabaikan aspek lainnya (efektif 
dan psikomotorik) pengembangan aspek efektif dan psikomotorik, 
akan lebih mudah dicapai melalui bentuk penhayatan dan pengalaman 
secara langsung. Dalam arti bahwa bentuk pengajaran tidak hanya 
dapat dicapai dalam bentuk tatap muka dalam kelas melainkan juga 
harus ditunjang melalui bentuk pengajaran di luar jadwal jam 
pelajaran di kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler. 
Menurut Pasal 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan kulikuler yang dilakukan oleh peserta 
didik diluar jam belajar inta kurikuler dan kegiatan kokulikuler di 
bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan 
ekstrakulikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh peserta didik baik 





memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat 
dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong 
pembinaan sikap dan nilai-nilai. 
Pengertian ekstrakulikuler menurut Kamus Besar Bahaas 
Indonesia (2002:291) yaitu suatu kegiatan yang berada di luar 
program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan 
kepemimpinan dan pembinaan peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler 
ini dilaksanakan di luar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberikan 
keleluasaan kepada peserta didik untuk menentukan kegiatan sesuai 
dengan bakat dan minat mereka. 
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik sekolah, diluar jam belajar kurikulum standar. 
Sedangkan menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 
definisi dari kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau luar 
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 
pelajaran dan kurikulum (Suryosubroto, 2002:271). 
Menurut Wiyani (2013:108) kegiatan ekstrakulikuler diartikan 
sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap 
muka. Kegiatan tersebut dilakukan di dalam maupun luar lingkungan 
sekolah untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan 
dan menginternalisasi nilai-nilai, atuan agama dan norma-norma 
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sosial. Selanjutnya Rachmad (dalam Jati 2015:20) kegiatan 
ekstrakulikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 
peserta didik agar memiliki pengetahuan dasar penunjang. 
Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, 
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya 
dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. Kegiatan 
ekstrakulikuler merupakan bentuk kegiatan di luar program kurikulum 
sekolah, yang diberikan kepada peserta didik sebagai penunjang 
pendidikan formal dan dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan 
salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh peserta didik, seperti 
olahraga, kesenian, keagamaan, dan lain sebagainya. 
Kegiatan ekstrakulikuler mempunyai relevansi yang tinggi 
terhadap program pendidikan formal lainnya. Hal tersebut dapat 
diideentifikasi dari bentuk kegiatan perserta didik di luar jadwal jam 
pelajaran sekolah, seperti dalam kegiatan Palang Merah Remaja yang 
efektif mengembangkan semangat kebersamaan rasa solidaritas 
terhadap sesama insan dan lain sebagainya. 
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pengaktualisasian 
potensi kualitas peserta didik, sebab selama ini bentuk proses belajar 
mengajar melalui bentuk tatap muka dalam kelas tidak cukup 
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memberi ruang dan waktu bagi peserta didik untuk dapat 
mengembangkan keinginan-keinginan yang lain sehingga terkadang 
dalam konteks pendidikan formal (tatap muka dalam kelas), sangat 
sedikit memberi ruang pada pengembangan aspek efektif dan 
psikomotorik peseta didik. Kemampuan mental yang dilatih umumnya 
berpusat pada pemahaman bahan pengetahuan, ingatan dan penalaran 
logis, sehingga sering terjadi keberhasilan pendidikan hanya dimiliki 
dari sejauh mana seorang peserta didik mampu memproduksi bahan 
pengajaran yang diberikan, hal tersebut menyebabkan daya potensi 
kreativitas dapat terhambat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan tambahan yang 
dilakukan di luar jam pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan 
sekolah dan di bawah bimbingan pengawasan pihak sekolah. Kegiatan 
ekstrakulikuler diorientasikan untuk memperluas dan memperkaya 
wawasan serta kemampuan peserta didik sebagai bentuk 
pengembangan dari salah satu bidang yang diminati, seperti; olahraga, 
kesenian dan lain sebagainya. Ekstrakulikuler merupakan kegiatan 
diluar jam pelajaran, baik di sekolah ataupun di luar sekolah yang 
bertujuan untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan peserta 
didik, mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, serta 




b. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Fungsi kegiatan ekstrakulikuler yang dijelaskan oleh Sumarna 
(2006:10) yaitu untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang 
diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan. Dari uraian tersebut,  maka dapat dikatakan bahwa fungsi 
ekstrakulikuler adalah sebagai sarana penunjang bagi proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk 
mengaplikasikan teori dan praktik yang telah diperoleh sebagai hasil 
nyata proses pembelajaran. Semua kegiatan yang dilakukan memiliki 
tujuan, karena tanpa tujuan yang jelas, kegiatan tersebut akan sia-sia. 
Kegiatan ekstrakulikuler tertentu memiliki tujuan tertentu, 
mengenai tujuan dalam ekstrakulikuler dijelaskan oleh Nasrudin 
(2010:12) sebagai berikut : 
1) Peserta didik dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya yang : 
a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berbudi pekerti luhur 
c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan 
d) Sehat rohani dan jasmani 
e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri 
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f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
2) Peserta didik mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan 
Kesiswaan (2008:4), pembinaan kesiswaan memiliki tujuan 
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut : 
1) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan 
terpadu yang meliputi bakat, minat dan kreativitas. 
2) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
terhindar dari usaha pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. 
3) Mengaktualisasi potensi peserta didik dalam pencapaian 
potensi unggulan sesuai bakat dan minat. 
4) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat 
yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak 
azasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat 
mandiri (civil society). 
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Tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler juga diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 yaitu : 
1) Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif, efektif dan psikomotor peseta didik. 
2) Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat mengembangkan bakat 
dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia seutuhnya. 
Adapun tujuan ekstrakulikuler menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 
Tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakulikuler ayat (2) yaitu 
Kegiatan Ekstrakulikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepibadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wiyani (2013:108) 
yang menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakulikuler sangat 
bermanfaat bagi peserta didik dan merupakan bagian dari proses 
yang sistematis dan sadar dalam membudayakan warga negara 
muda agar memiliki kedewasaan sebagai bekal hidup nantinya. 
Penjelasan di atas pada hakekatnya menjelaskan tujuan kegiatan 
ekstrakulikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan 
peserta didik, dengan kata lain kegiatan ekstrakulikuler memiliki 
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nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik dalam upaya pembinaan 
manusia seutuhnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas terlihat jelas bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler memiliki tujuan yang pada hakekatnya 
menjelaskan apa yang ingin di capai semata-mata untuk 
kepentingan peserta didik, baik dalam mengembangkan 
kemampuan peserta didik dan menumbuhkembangkan pribadi 
peserta didik yang sehat jasmani dan rohani, bertaqwa kepada 
Tuhan YME, memiliki kepedulian dan tanggungjawab terhadap 
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya, serta 
menanamkan sikap sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah 
tanggungjawab sekolah. 
c. Jenis Kegiatan ekstrakulikuler 
Keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam suatu organisasi 
atau kegiatan yang diikutinya merupakan gambaran perkembangan 
sosial peserta didik terrsebut Nasrudin (2010:18), menjelaskan bahwa 
karakteristik peseta didik remaja yang mengikuti 
kelompok/karakteristik peserta didik aktifis sekurang-kurangnya 
memiliki hal-hal berikut ini : 
1) Keikutsertaan atau keterlibatan pada salah satu organisasi dalam 
hal ini adalah salah satu unit kegiatan ekstrakulikuler. 
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2) Adanya peranan dalam kegiatan ekstrakulikuler, meliputi posisi 
mereka dalam struktur berorganisasi dan tanggung jawab serta 
loyalitas terhadap kegiatan. 
3) Adanya tujuan yang jelas dalam kegiatan ekstrakulikuler, baik 
tujuan yang bersifat kepentingan pribadi, sosial maupun 
akademis. 
4) Adanya manfaat yang mereka rasakan dari kegiatan yang mereka 
ikuti, baik manfaat yang bersifat pribadi, sosial maupun 
akademis. 
5) Adanya dukungan dalam keikutsertaan peserta didik pada 
kegiatan yang mereka ikuti, baik itu dukungan diri sendiri, guru, 
maupun teman. 
6) Adanya prestasi yang pernah diraih. 
Kegiatan ekstrakulikuler berbeda-beda sifatnya, ada yang 
bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang 
bersifat sesaat seperti karyawisata dan baksi sosial, itu hanya 
dilakukan pada waktu sesaat dan alokasi waktu yang tebatas sesuai 
dengan kebutuhan, sedangkan yang bersifat berkelanjutan maksudnya 
kegiatan itu tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan kegiatan 
tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti 
terus sampai selesai kegiatan sekolah. 
Sekolah sebagai institusi pendidikan tentunya memiliki jenis 
kegiatan ekstrakulikuler yang bermacam-macam. Sekolah harus 
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memperhatikan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didiknya. Berikut beberapa jenis kegiatan ekstrakulikuler yang diatur 
berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 62 
Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakulikuler yaitu : 
1) Krida, misalnya : Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa 
(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra) dan lainnya. 
2) Karya ilmiah, misalnya; Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian dan 
lainnya. 
3) Latihan olah-bakat misalnya; pengembangan bakat olahraga, seni 
dan budaya, pecinta alam, jusnalistik, teater, teknologi informasi 
dan komunikasi, rekayasa dan lainnya. 
4) Keagamaan misalnya; pensantren kilat, ceramah keagamaan, baca 
tulis al quran, retreat atau bentuk kegiatan lainnya. 
Berdasarkan penjelasan jenis kegiatan ekstrakulikuler di atas 
dapat dikatakan bahwa jenis-jenis kegiatan yang dapat diterapkan di 
sekolah sangat banyak ragamnya. Sekolah dapat menentukan sendiri 
jenis ekstrakulikuler yang ingin diterapkan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan peserta didik. Kehadiran ekstrakulikuler tersebut sangat 





2. Konsep tentang Palang Merah Remaja (PMR) 
a. Pengertian Palang Merah Remaja (PMR) 
Palang Merah Remaja (PMR) adalah wadah pembinaan dan 
pengembangan anggota remaja PMI, yang sleanjutnya disebut PMR. 
Terdapat di PMI cabang diseluruh Indonesia, dengan anggota lebih 
dari 3 juta orang, anggota PMR merupakan salah satu kekuatan PMI 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan dibidang 
kesehatan dan siaga bencana, mempromosikan prinsip-prinsip 
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional, serta 
mengembangkan kapasitas organisasi PMI (Susilo, dalam Rina Utami, 
2008:1). 
Pada kegiatan PMR, pelatihan diarahkan pada peran PMR 
sebagai peer educator, peer leadership, dan peer support dengan 
menekankan pada perilaku hidup sehat dan pengurangan resiko sesuai 
prinsip-prinsip dasar Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
Internasional agar proses belajar dan kegiatan menjadi aktivitas 
kehidupan nyata yang dihayati dengan penuh kegembiraan membantu 
anggota PMR menikmati kegiatan dan membangun imajinasi tentang 
apa dan bagaimana seharusnya menjadi anggota PMR. 
Anggota Remaja Palang Merah Indonesia, yang terhimpun 
dalam anggota Palang Merah Remaja perlu diberikan pembinaan yang 
baik serta dalam proses pembinaannya diperlukan persamaan persepsi 
dan komitmen oleh semua unsur yaitu pengurus, pegawai, pembina 
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PMR, pelatih Palang Merah Indonesia, serta pihak terkait dalam 
pembinaan remaja atau anggota PMR. Adapun Palang Merah Remaja 
(PMR) yang dituliskan dalam buku manajemen Palang Merah Remaja 
dan AD/ART Palang Merah Indonesia (2008) adalah : 
1) Anggota Palang Merah Indonesia (PMI) terdiri dari anggota 
remaja, biasa, luar biasa, dan kehormatan (AD Bab VI, Pasal 11). 
2) Yang dapat diterima sebagai anggota remaja adalah mereka yang 
berusia 10 – 17 tahun atau mereka yang berusia sekolah lanjutan 
tingkat atas dan belum menikah (ART Bab VI, Pasal 11, Ayat 
(1)). 
3) Hak dan kewajiban anggota remaja dilaksanakan melalui wadah 
Palang Merah Remaja disingkat PMR (ART Bab VI, Pasal 13, 
Ayat (1)). 
4) Ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan PMR ditetapkan oleh 
Pengurus Pusat (ART Bab VI, Pasal 13, Ayat (2)). 
5) Anggota Remaja mendaftarkan dii kepada unit PMR di wilayah 
domisili yang bersangkutan (ART Bab VI, Pasal 15). 
6) PMR adalah wadah pembinaan anggota remaja Palang Merah 
Indonesia. 
7) PMR berada di sekolah atau luar sekolah, dan disebut kelompok 
PMR, tiap kelompok PMR terdiri dari minimal 10 orang. 




9) Kelompok PMR terdiri dari : 
a) Kelompok PMR berbasis sekolah, disebut kelompok PMR 
sekolah. 
b) Kelompok PMR bebasis masyarakat, disebut kelompok PMR 
luar sekolah. 
10) Penjenjangan anggota PMR terdiri dari : 
a) Anggota Remaja Palang Merah Indonesia berusia 10 – 12 
tahun/setingkat SD/MI/Sederajat dapat bergabung sebagai 
anggota PMR Mula. 
b) Anggota Remaja Palang Merah Indonesia berusia 12 – 15 
tahun/setingkat SMP/MTs/Sederajat dapat bergabung sebagai 
anggota PMR Madya.                        
11) Anggota Remaja Palang Merah Indonesia berusia 15-17 
tahun/setingkat SMU/SMK/MA/sederajat dapat bergabung 
sebagai anggota PMR Wira. 
Palang Merah Indonesia merupakan salah satu wadah untuk 
melakukan pembinaan dan pengembangan kepalangmerahan kepada 
peserta didik, karena Palang Merah Remaja mendidik peserta didik 
menjadi manusia yang berperikemanusiaan dan mempersiapkan kader 
Palang Merah Indonesia yang baik dan mampu membantu 
melaksanakan tugas kepalangmerahan. Anggota Palang Merah 
Remaja merupakan salah satu kekuatan Palang Merah Indonesia 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan di bidang 
  
23 
kesehatan dan siaga bencana, mempromosikan 7 (tujuh) prinsip 
Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional, serta 
mengembangkan kapasitas organisasi Palang Merah Indonesia. Palang 
Merah Remaja merupakan organisasi kepemudaan binaan dari Palang 
Merah Indonesia yang berpusat di Sekolah-sekolah dalam bidang yang 
berhubungan dengan kesehatan umum dan perorangan pertama pada 
kecelakaan maupun bencana. 
b. Tujuan Kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) 
Palang Merah Remaja (PMR) merupakan kegiatan 
ekstrakulikuler sekolah dan masih merupakan bagian dari Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) Palang Merah Remaja (PMR) berada di 
bawah naungan dua lembaga, yaitu sekolah dan Palang Merah 
Indonesia (PMI) Tujuan adanya ekstrakulikuler PMR di sekolah 
adalah sebagai berikut : 
1) Mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan yang 
dimiliki peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler PMR di 
sekolah. 
2) Membentuk karakter peserta didik yang berjiwa sosial terhadap 
sesama. 
3) Meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, kerjasama dan mampu 
berorganisasi dengan baik. 
4) Berperan sebagai pendukung utama dalam kegiatan Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS). 
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5) Menciptakan anggota PMR sebagai contoh dan pemberian 
motivasi bagi teman sebaya dalam berperilaku  hidup sehat 
(Suparian, 2008:190-193). 
Pendidikan Palang Merah Remaja atau PMR adalah salah satu 
ekstrakulikuler yang bergerak di bidang kepalangmerahan yang 
merupakan wadah pembinaan dan pengembangan anggota remaja 
dengan tujuan membangun dan mengembangkan karakter anggota 
PMR yang berpedoman pada Tribakti PMR dan 7 prinsip 
kepalangmerahan untuk menjadi relawan masa depan. Palang Merah 
Indonesia (PMI) menghendaki agar anggota PMR kelak menjadi 
manusia Indonesia yang berperikemanusiaan, berbudi luhur dan 
sukarela membantu sesama, dengan dibekali ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang disesuaikan dengan jenjang usianya baik itu calon 
pembina PMR, pelatih PMR, dan calon anggota PMR. Hal ini sesuai 
dengan pedoman palang merah tahun 1995. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler PMR di sekolah terdapat 
pendidikan dan pelatihan diklat untuk lebih mengenal mengenai PMR. 
Pelatihan diklat terdapat dua bentuk kegiatan yaitu teori dan praktik. 
Kegiatan teori terdapat beberapa materi yaitu materi anatomi tubuh 
manusia, materi Pertolongan Pertama (PP), materi kesehatan 
reproduksi, matei kepemimpinan dan pengorganisasian dalam PMR 




Pada hakekatnya kegiatan ekstrakulikuler memiliki tujuan yang 
pada hakekatnya menjelaskan apa yang ingin dicapai semata-mata 
untuk kepentingan peserta didik, baik dalam mengembangkan 
kemampuan peserta didik dan menumbuhkembangkan pribadi peserta 
didik. Dari tujuan kegiatan ekstrakulikuler PMR di atas akan dijadikan 
indikator atau tolak ukur keaktifan kegiatan ekstrakulikuler Palang 
Merah Remaja (PMR) pada peserta didik. 
3. Konsep Tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 
prestasi dan belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki 
makna tersendiri. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan 
dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 
karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan (Fathurahman & 
Sulistyoini, 2012:118). 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. 
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil 
usaha. Istilah prestasi belajar (achievement) berbeda dengan hasil 
belajar (learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya berkenaan 
dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek 
pembentukan watak peserta didik (Arifin, 2009:12). 
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Istilah prestasi umumnya tidak berdiri sendiri tetapi dikaitkan 
dengan beberapa istilah seperti akademik, achievement level dan 
prestasi belajar. Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai oleh 
seseorang dalam melakukan kegiatan. Syah (2010:150) 
mengungkapkan bahwa prestasi merupakan suatu tingkat keberhasilan 
seseorang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 
program. 
Menurut Sardiman (2011:6) prestasi adalah kemampuan nyata 
yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar diri individu dalam 
belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa prestasi merupakan perilaku yang 
berorientasi tugas yang mengijinkan prestasi individu dievaluasi 
menurut kriteria dari dalam maupun dari luar, melibatkan individu 
untuk berkompetensi dengan orang lain. 
Dari beberapa pengertian prestasi di atas dapat diambil 
kesimmpulan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan 
seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja. Prestasi 
merupakan salah satu alat ukur tingkat keberhasilan seorang peserta 
didik di dalam kegiatan proses belajar mengajar yang diikutinya di 
sekolah. Dengan demikian, seorang peserta didik mendapat prestasi 




Selanjutnya untuk memahami pengertian tentang belajar berikut 
dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya menurut 
Slameto (2010:2) dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya bahwa belajar ialah suatu usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya (Sugihartono, 2007:74). Sedangkan 
menurut Wina (2009:112) mengatakan bahwa belajar adalah proses 
mental yang terjadi di dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 
munculnya perubahan prilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari. 
Beberapa prinsip dalam belajar yaitu : Pertama, belajar berarti 
mencari makna, makna diciptakan oleh peserta didik dari apa yang 
mereka lihat, dengar, rasakan dan alami, Kedua, kontruksi makna 
adalah proses yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan 
mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran 
dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil 
perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil 
belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik 
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dan lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada 
apa yang telah diketahui, peserta didik belajar, tujuan dan motivasi 
yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang 
dipelajari (Sardiman, 2011:38). 
Belajar merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia yang sifatnya formal maupun yang sifatnya non 
formal. Belajar secara formal dijalani melalui institusi pendidikan 
berupa sekolah dan perguruan tinggi. Secara non formal belajar dapat 
dilalui melalui pergaulan, pengalaman, majalah, surat kabar, televisi, 
radio dan sebagainya. Tujuan dari kegiatan belajar adalah prestasi 
yang baik. Sebelum kita berbicara tentang prestasi belajar penulis 
akan mengemukakan pengertian belajar itu sendiri. 
Berdasarkan pengertian prestasi dan pengertian belajar di atas, 
maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar adalah hail yang dicapai 
peserta didik setelah mengikuti proses mengajar di sekolah. Prestasi 
belajar tersebut diperoleh setelah terjadinya pengukuran baik berupa 
tes ataupun dalam bentuk lain yang dilakukan oleh guru. Perlu 
diketahui bahwa prestasi yang diperoleh peserta didik tersebut tidak 
selamanya baik dan untuk selamanya buruk, karena tingkatan 
keberhasilan berbeda-beda. 
b. Tujuan Prestasi Belajar 
Belajar belangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai 
seseeorang. Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk 
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melakukan kegiatan belajar, sebagaimana pendapat yang 
dikemukakan oleh Sardiman (2011:26-28) bahwa tujuan belajar pada 
umumnya ada tiga macam, yaitu : 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan, hal ini ditandai dengan 
kemampuan berpikir karena antara kemampuan berpikir dan 
pemilihan pengetahuan tidak dapat dipisahkan. Kemampuan 
berpikir tidak dapat dikembangkan tanpa adanya pengetahuan dan 
sebaliknya berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan penanaman konsep 
memerlukan keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun 
keterampilan rohani. Keterampilan jasmani adalah keterampilan 
yang dapat diamati sehingga akan menitikberatkan pada 
keterampilan penampilan atau gerak dari seseorang yang sedang 
belajar termasuk dalam hal ini adalah masalah teknik atau 
pengulangan. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, karena 
abstak, menyangkut persoalan penghayatan, keterampilan berpikir 
serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu 
konsep. 
3) Pembentukan sikap. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak 
didik tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan 
dilandasi nilai, anak didik akan dapat menumbuhkan kesadaran 




Arifin (2011:12-13) menyebutkan beberapa tujuan prestasi 
belajar, adalah sebagai berikut : 
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
materi pelajaran yang telah disampaikan. 
2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan 
sikap peserta didik terhadap program pembelajaran. 
3) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil 
belajar atau prestasi belajar peserta didik dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah diterapkan. 
4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta 
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
5) Untuk seleksi yaitu memilih dan menentukan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
6) Untuk menentukan kenaikan kelas. 
7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
Taxonomy Bloom dan Simpson (Nana Syaodih, 2007:180-
182) menyusun suatu tujuan prestasi belajar yang harus dicapai 
oleh seseorang yang belajar, sehingga terjadi perubahan dalam 
dirinya. Perubahan terjadi pada tiga ranah, yaitu : 
1) Ranah Kognitif, tentang hasil berupa pengetahuan, 
kemampuan dan kemahiran intelektual. Terdiri dari 1) 
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pengetahuan, 2) pemahaman, 3) penerapan, 4) analisa, 5) 
Sintesa, dan 6) evaluasi. 
2) Ranah Afektif, tentang hasil belajar yang berhubungan 
dengan perasaan sikap, minat dan nilai. Terdiri dari 1) 
penerimaan, 2) partisipasi, 3) penilaian, 4) organisasi, dan 5) 
pembentukan pola hidup. 
3) Ranah Psikomotorik, tentang kemampuan fisik seperti 
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan  
koordinasi syaraf. Terdiri dari : 1) pesepsi, 2) kesiapan, 3) 
gerakan tebimbing, 4) gerakan yang terbiasa, 5) gerakan yang 
komplek dan 6) kreativitas. 
Menurut Bloom dkk yang dikutip oleh Hamalik (2009:78), 
mengkategorikan prestasi belajar ke dalam tiga ranah, yaitu : 
1) Ranah kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2) Ranah efektif, meliputi perilaku penerimaan, sambutan, 
penilaian, organisasi dan karakterisasi. 
3) Ranah psikomotorik meliputi kemampuan motorik berupa 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. 
Dari pendapat ahli tersebut di atas dapat disimpulkan tujuan 
pembelajaran adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan 
terjadi, dimiliki atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 
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kegiatan pembelajaran tertentu. Tujuan pembelajaran dirumuskan 
dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual dan terukur 
sesuai yang diharapkan terjadi, dimiliki atau dikuasai peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Penelitian 
ini hanya terfokus pada prestasi belajar ranah kognitif saja, yaitu 
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). 
c. Faktor-faktor Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha 
sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, efektif 
dan psikomotorik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai 
secara optimal. Prestasi belajar yang diperoleh peserta didik tidak 
sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya 
dalam proses belajar. Slameto (2010:54) berpendapat bahwa, faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor inten adalah faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada 
di luar individu. 
1) Faktor-faktor Intern 
a) Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu (Baharuddin dan Wahyuni, 2010:19). 
Kondisi fisik behubungan dengan kondisi pada organ-organ 
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tubuh yang berpengaruh pada kesehatan. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatannya teganggu. 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Peserta didik 
yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal itu terjadi, maka 
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi 
pengaruh kecacatannya itu (Slameto, 2010:55). 
b) Kecerdasan atau intelegensi. Kecerdasan adalah kemampuan 
belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang dihadapinya (Fathurrahman, dan Sulistyorini, 
2012:123), Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang 
paling penting dalam proses belajar peserta didik, karena itu 
menentukan kualitas belajar peserta didik. Semakin tinggi 
tingkat intelegensi seorang individu, semakin besar peluang 
individu tersebut meraih sukses dalam belajar (Baharrudin & 
Wahyuni, 2010:20-21). 
c) Bakat. Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan 
kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang 
nyata sesudah belajar atau berlatih (Slameto, 2010:57). Bakat 
merupakan keahlian khusus yang dimiliki peserta didik dalam 
bidang tertentu. Seseorang dikatakan berbakat bila menguasai 
bidang studi yang diwujudkan dalam prestasi yang baik. 
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d) Minat. Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu 
(Baharuddin & Wahyuni, 2010:20-24). Minat yaitu suatu rasa 
lebih suka pada rasa ketertarikan pada suatu hal/aktifitas tanpa 
ada yang menyuruh (Rohmah, 2012:196). Minat yang tinggi 
terhadap suatu obyek akan menjadikan peserta didik lebih 
sungguh-sungguh dalam meraih apa yang diinginkan dapat 
tercapai. 
e) Perhatian. Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa 
yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju pada suatu 
obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek (Slameto, 2010:55). 
Seorang peserta didik harus memiliki pehatian terhadap mata 
pelajaran yang dipelajarinya. Prestasi belajar peserta didik 
akan baik bila perhatian pada pelajaran baik, dan akan 
menurun bila perhatiannya berkurang. 
f) Motivasi Peserta Didik. Motivasi adalah dorongan yang 
menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau tindakan 
tertentu. Perbuatan belajar terjadi karena adanya motivasi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan belajar 
(Hamalik, 2011:50-51). 
g) Sikap Peserta Didik. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecendrungan untuk mereaksi atau 
merespon (respon tendency) dengan cara yang relatif tetap 
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terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik positif 
maupun negatif (Syah, 2001:149). Sikap peserta didik terhadap 
suatu mata pelajaran akan mempengaruhi prestasi belajarnya. 
2) Faktor Ekstern 
a) Faktor Keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama kali 
anak merasakan pendidikan, karena di dalam keluargalah anak 
tumbuh dan bekembang dengan baik, sehingga secara 
langsung maupun tidak langsung keberadaan keluarga akan 
mempengaruhi keberhasilan belajar anak (Fathurrahman, dan 
Sulistyorini, 2012:128). Peserta didik yang belajar akan 
menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 
tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaan (Slameto, 2010:60). 
b) Faktor Sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal pertama yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan belajar peserta didik, karena itu lingkungan 
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang  
ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran (Fathurrahman, dan Sulistyorini, 2012:130). 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi 
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat 
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pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah (Slameto, 
2010:04). 
c) Lingkungan Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh 
terhadap belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena 
keberadaannya peserta didik dalam masyarakat. Faktor ini 
meliputi kegiatan peserta didik dalam masyarakat, masa 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam 
masyarakat (Slameto, 2010:69-70). Kondisi lingkungan 
masyarakat tempat tinggal peserta didik akan mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik. 
Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari dua faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor esktern 
merupakan faktor yang ada di luar individu. Faktor-faktor di atas 
sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Ketika 
dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut 
dengan baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
d. Pengukuran Prestasi Belajar 
Prestasi belajar  merupakan  hasil dari proses belajar yang 
berupa pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. 
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Menurut pendapat Nana Sudjana (2005:22) prestasi belajar terdiri dari 
3 ranah yaitu : 
1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2) Ranah Efektif, berkenaan dengan sikap nilai yang terdiri dari lima 
aspek, yaitu penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, 
organisasi, internalisasi. Pengukuran ranah efektif tidak dapat 
dilakukan setiap saat karena perubahan tingkah laku peserta didik 
dapat berubah sewaktu-waktu. 
3) Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Pengukuran ranah psikomotorik 
dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang berupa penampilan. 
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2010:140) mengatakan 
bahwa evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil 
belajar itu pada dasarnya merupakan penyusunan deskripsi peserta 
didik, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun perlu 
penyusun kemukakan bahwa kebanyakan pelaksanaan evaluasi 
cenderung bersifat kuantitatif, lantaran simbol angka atau skor untuk 





Menurut Muhibbin Syah (2010:152) pengukuran keberhasilan 
belajar yaitu sebagai berikut : 
1) Evaluasi Prestasi Kognitif. Mengukur keberhasilan peserta didik 
yang berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan 
perbuatan. Karena semakin membengkaknya jumlah peserta didik 
di sekolah-sekolah, tes lisan khususnya hampir tak pernah 
digunakan lagi. Alasan lain mengapa tes lisan khususnya kurang 
mendapat perhatian ialah karena pelaksanaannya yang face to face 
(berhadapan langsung). 
2) Evaluasi Prestasi Afektif. Dalam merencanakan penyusunan 
instrumen tes prestasi peserta didik yang berdimensi aktif (ranah 
rasa) jenis-jenis prestasi internalisasi dan karakteristik seyogyanya 
mendapat perhatian khusus. Alasannya, karena kedua jenis 
prestasi ranah rasa itulah yang lebih banyak mengendalikan sikap 
dan perbuatan peserta didik. Salah satu bentuk tes rasa yang 
populer ialah “Skala Likert” (Likert Scale) yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kecenderungan/sikap orang. 
3) Evaluasi Prestasi Psikomotorik. Cara yang dipandang tepat untuk 
mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah 
psikomotor (ranah karsa) adalah observasi. Observasi dalam hal 
ini dapat diartikan sebagai jenis tes mengenai peristiwa, tingkah 
laku atau fenomena lain, dengan pengamatan langsung. Namun, 
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observasi harus dibedakan dari eksperimen, karena eksperimen 
pada umumnya dipandang sebagai salah satu cara observasi. 
Alternatif norma pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi 
kebehasilan belajar peserta didik setelah proses belajar mengajar. 
Diantaranya norma pengukuran tersebut adalah : 
1) Norma skala angka 0 sampai 0 
2) Norma skala angka 0 sampai 100 
3) Norma skala angka 0,0 – 4,0 
4) Norma skala huruf dari A sampai E (Tohirin, 2006:159). 
Dengan demikian hasil belajar peserta didik dapat diukur 
dengan tiga ranah yaitu ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penelitian hasil belajar. Dari 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan peserta 
didik dalam menguasai bahan pengajaran. Angka terendah yang 
menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar skala 0-10 adalah 5 
atau 6, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 60, untuk skala 
0,0 -4,0 adalah 1,0 atau 1,2 dan untuk skala huruf adalah D. 
Terdapat beberapa alternatif norma pengukuran tingkat 
keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, 
beberapa norma tersebut antara lain yaitu norma skala angka dari 0 
sampai 10, norma skala angka dai 10 sampai 100 dan norma prestasi 
belajar dengan menggunakan simbol huruf A, B, C, D dan E. Untuk 
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norma huruf, di Indonesia indeks prestasi belajar peserta didik, baik 
pada semester maupun pada akhir penyelesaian studi. Simbol huruf 
dari prestasi belajar peserta didik tersebut dapat diterjemahkan 
menjadi simbol angka seperti yang tertera pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2.1 
Perbandingan Nilai Angka, Huruf dan Predikatnya 
Simbol-simbol Nilai Angka Huruf Predikat/Kriteria 
8-10 80-100 3, 1-4 A Sangat Baik 
7-7,9 70-70 2,1-6 B Baik 
6-6,9 60-60 1,1-2 C Cukup 
5-5,9 59-59 1 D Kurang 
0-4,9 0-49 0 E Gagal 
Sumber : Muhibbin Syah (2006:221) 
4. Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
Pada awal perkembangan ilmu pengetahuan, sekolah merupakan 
satu-satunya sarana atau lembaga untuk menimba ilmu pengetahuan, 
namun saat ini lembaga pendidikan formal tersebut bukan lagi satu-
satunya, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hania Hamid. 
“Sekolah bukanlah satu-satunya tempat memperoleh pendidikan atau 
memperoleh nilai, sikap kecerdasan pengetahuan dan keterampilan”. 
Kegiatan Ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik sekolah, diluar jam belajar kurikulum standar. Sedangkan 
menurut, Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, definisi dari 
kegiatan Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah agar 
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lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dan 
kurikulum (Suryosubroto, 2002:271). Sedangkan Abdul Rachmad (dalam 
Jati 2015:20) kegiatan Ekstrakulikuler merupakan kegiatan pembelajaran 
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 
peserta didik agar memiliki pengetahuan dasar penunjang.  
Kegiatan PMR diarahkan pada pelatihan peran PMR sebagai peer 
educator, peer leadership, dan peer support dengan menekankan pada 
perilaku hidup sehat dan pengurangan resiko sesuai prinsip-prinsip dasar 
Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional. Agar proses belajar 
dan kegiatan menjadi aktivitas kehidupan nyata yang dihayati dengan 
penuh kegembiraan membantu anggota PMR menikmati kegiataan dan 
membangun imajinasi tentang apa dan bagaimana seharusnya menjadi 
anggota PMR. 
Berdasarkan dari pernyataan di atas untuk kegiatan PMR di duga 
dapat meningkatkan sikap kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan 
demikian pula menyangkut peningkatan prestasi belajar peserta didik 
untuk itu kepada pihak yang berwenang dalam suatu lembaga pendidikan 
harus memadukan antara kegiatan intrakurikuler dengan kegiatan 
ekstrakulikuler karena keduanya mempunyai korelasi. Oleh karena itu 
pada prinsipnya kegiatan ekstrakulikuler dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik untuk memperoleh prestasi belajar, namun perlu 
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diketahui bahwa untuk mengukur tingkat belajar peserta didik tidak 
mudah, karena prestasi belajar merupakan variabel yang dapat diukur 
dengan tes prestasi belajar. Dalam proses belajar mengajar atau individu 
yang belajar, tidak lain hanyalah dimaksudkan untuk mendapatkan atau 
memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 
Mencermati pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah ukuran keberhasilan seseorang peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sebagai alat ukurnya. Dengan 
demikian untuk melihat pengaruh kegiatan ekstrakulikuler terhadap 
prestasi belajar peserta didik harus ditentukan melalui penelitian terhadap 















B. Kerangka Bepikir 
Penelitian ini mengembangkan suatu konsep atau kerangka pikir 
dengan tujuan untuk mempermudah penelitian dalam melakukan 
penelitiannya. Adanya kerangka pikir ini agar tujuan yang akan dilakukan 
peneliti jelas karena telah terkonsep terlebih dahulu. Untuk  lebih 
memudahkan alur dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini disusun 










Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
 
Bagan alur penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) mempunyai dampak positif 
terhadap prestasi belajar. Kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) akan menjadikan peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan dan ketrampilan, membentuk karakter peserta didik, 
Kegiatan Ekstrakulikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) 
- Mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan dan ketrampilan 
- Membentuk karakter siswa 
- Meningkatkan kedisiplinan, 
kejujuran, kerjasama 
- Pendukung utama dalam kegiatan 
usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
- Sebagai contoh dan pemberian 
motivasi bagi teman sebaya 
Prestasi Belajar 




meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, kerjasama, sebagai pendukung utama 
dalam kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), dan sebagai contoh dan 
pemberian motivasi bagi teman sebaya. Hal ini diduga berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler PMR 
mempunyai hubungan yang positif dengan prestasi belajar peserta didik. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Setelah mendapatkan anggapan dasar, maka membuat teori sementara yang 
kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya (Suharsimi, 2013:111). 
Menurut Sugiyono (2015:64) hipotesis ada dua macam yaitu hipotensis kerja 
dan hipotensi nol. Hipotesis kerja disusun berdasarkan atas teori yang 
dipandang handal, sedangkan hipotesis nol dirumuskan karena teori yang 
digunakan masih diragukan kehandalannya. 
Hipotesis tersebut memiliki dua jenis yang digunakan dalam 
penelitian yaitu, sebagai berikut : 
1. Ha (Hipotesis alternatif), menyatakan adanya pengaruh positif variabel X 
terhadap variabel Y. 
2. Ho (Hipotesis nol), menyatakan tidak ada pengaruh positif variabel X 
terhadap variabel Y. (Suharsimi, 2013:112-113) 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai barikut : 
1. Hipotesis Alternatif (Ha): “Ada pengaruh positif kegiatan ekstrakulikuler 
Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP 
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Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun 
2018/2019”. 
2. Hipotesis Nihil (Ho): “Tidak ada pengaruh positif kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar 
























A. Pendekatan Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang kita ketahui ada beberapa pendekatan, yaitu 
pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif dan penelitian tindakan 
kelas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Menurut Suharsimi (2013:27), bahwa pendekatan kuantitatif 
yakni banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap  data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 
Penelitian yang akan dilakukan penulis termasuk dalam katagori 
pendakatan kuantitatif, digunakan untuk meneliti pada sampel, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
dengan statistik bersifat korelasi, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan yaitu mengetahui pengaruh kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar 
peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes Tahun 2019/2020. 
2. Jenis Penelitian 
Terdapat beberapa jenis penelitian yang dapat digunakan dalam 
melakukan penelitian menurut tingkat eksplanasi (tingkat 






menjelaskan objek yang diteliti melalui data yang terkumpul, penelitian 
di kelompokkan menjadi tiga jenis penelitian, antara lain : 
a) Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan pada variabel-
variabel yang diteliti akan menjelaskan objek yang diteliti melalui 
data yang terkumpul (Darmadi, 2011:19) 
b) Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 
pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Sukardi, 2011:166). 
c) Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan 
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau sampel yang 
berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2015:92). 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen bersifat 
korelasional, sesuai dengan pendapat Suharsimi (2013:121) bahwa 
penelitian non eksperimen adalah “metode yang tidak menggunakan 
treatment dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini hanya untuk 
menggambarkan hubungan variabel satu dengan variabel lainnya 
sehingga tidak menggunakan treatment dalam pelaksanaan penelitiannya. 
Penelitian bermaksud mencari hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat yang tepat dibangun berawal dari kajian teoritis 
yang secara hipotesis dan dapat dipertanggungjawabkan dengan 
rancangan penelitian bersifat non eksperimen yang memanfaatkan data 
expost facto. Penelitian menggali fakta-fakta dari peristiwa yang terjadi 
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menggunakan angket yang berisi sejumlah pernyataan yang merefleksi 
persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. 
3. Desain Penelitian 
Peneliti dalam melaksanakan penelitian memerlukan desain 
penelitian untuk memudahkan tujuan penelitian dapat dicapai. Desain 
penelitian merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk 
melaksanakan penelitian Sugiyono (2015:74) menjelaskan bahwa desain 
penelitian berfungsi memberikan panduan kepada peneliti tentang 
bagaimana suatu penelitian akan dilakukan untuk dapat menjawab 
pertanyaan peneliti atau hipotesis yang dibuat awal penelitian. 
Desain penelitian dilakukan menggunakan model pengukuran 
penelitian yang dirancang melalui pendekatan korelasi. Menurut Darmadi 
(2011:166) “Desain dasar penelitian korelasi tidaklah kompleks, dua 
(atau lebih) kelompok nilai dari tiap anggota sampel yang dipilih, satu 
nilai untuk tiap variabel interes, dan nilai-nilai pasangannya kemudian 
dikolerasi”. Hasil koefisien korelasi tersebut menunjukkan tingkat 
hubungan antara kedua variabel. 
Berdasarkan dari judul yang telah dipaparkan di atas, penelitian 
yang akan penulis lakukan untuk menyelidiki hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya, dalam hal ini hubungan yang positif 
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik 















Dari bagian di atas maka dapat dijelaskan bahwa dai latar 
belakang masalah dalam penelitian ini dapat ditarik rumusan masalah. 
Kemudian rumusan masalah tersebut dihubungkan dengan variabel X 
(kegiatan ekstrakulikuler PMR) dan variabel Y (prestasi belajar peserta 
didik), dijelaskan dalam landasan teori. Setelah itu dilakukan 
pengumpulan data kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
dan diuji hipotensisnya melalui analisis statistik korelasi. Setelah 
melakukan pengujian hipotesis kemudian disimpulkan dan menyusun 
pelaporan yang sesuai dengan hasil penelitian. 
B. Variabel Penelitian 
Suharsimi (2013:161), variabel penelitian adalah “Objek penelitian 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sedangkan variabel 
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penelitian dikemukakan Sugiyono (2015:60) merupakan “Segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Lebih lanjut menurut Sugiyono (2015:61) bahwa hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain maka jenis-jenis variabel dalam penelitian 
dapat dibedakan menjadi dua jenis variabel yaitu : 
1. Variable Independent (variabel bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependent (terikat). 
2. Variable Dependent (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian, 
karena dengan variabel akan ditentukan teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu : 
1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kegiatan Palang Merah 
Remaja (PMR) Indikator kegiatan ekstrakulikuler PMR mengacu pada 
pendapat Suparlan (2008:190-193) sebagai berikut : 
a. Mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan. 
b. Membentuk karakter peserta didik yang berjiwa sosial terhadap 
sesama. 
c. Meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, kerjasama dan mampu 
berorganisasi dengan baik. 
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d. Berperan sebagai pendukung utama dalam kegiatan Usaha 
Kesehatan Sekolah. 
e. Menciptakan anggota PMR sebagai contoh dan pemberian motivasi 
bagi sebaya dalam berperilaku hidup sehat. 
2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar peserta 
didik. Indikator prestasi belajar peserta didik mengacu alternatif norma 
pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar peserta 
didik setelah proses belajar mengajar, yaitu menggunakan norma skala 0-
100 (Tohirin, 2006:159). Adapun data nilai yang diambil yaitu nilai 
ulangan harian peserta didik mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Menurut 
Darmadi (2011:14) populasi adalah keseluruhan himpunan objek dengan 
ciri yang sama, populasi dapat terdiri dari orang, benda, kejadian, waktu 
dan tempat dengan sifat atau ciri yang sama. Suharsimi (2013:173) 
menyatakan “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”. 
Pendapat di atas dipertegas lagi oleh Sugiyono (2015:117), 
populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri dari atas ; 
obyek/subyek yang mempunyai keualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian, yang memiliki karakteristik sama 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Puspongoro Brebes Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020 yang berjumlah 101. 
Adapun secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No. Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah  
Perempuan Laki-laki 
1 VIII A 11 23 34 
2 VIII B 17 16 33 
3 VIII C 11 23 34 
 Jumlah 39 62 101 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dai populasi yang dijadikan objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut” sampel yang diambil dari populasi betul-betul harus mewakili 
dari populasi yang ada. 
Muhamad Ali Gunawan (2013:2) “Sampel adalah bagian dari 
populasi yang memiliki karakteristik atau keadaan tertentu yang akan 
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diteliti”. Populasi penelitian ini diasumsikan bahwa populasi bersifat 
homogen sehingga pengambilan sampel dapat dilakukan secara random. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan cluster 
proporsional random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara 
acak yang memperhatikan proporsi atau perimbangan-perimbangan, 
unsur-unsur dan kategori-kategori jumlah responden yang terdapat dalam 
tiap bagian, agar diperoleh sampel yang representatif (Suharsimi 
Arikuntoo, 2013:182). 
Besar atau kecilnya sampel yang akan digunakan di dalam 
penelitian ini, penulis berpedoman pada pendapat dari Suharsimi 
(2006:134), menyatakan bahwa ”Apabila subyeknya kurang dari 100 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Tetapi jika subyeknya besar atau lebih 100, dapat diambil 
antara  10-15% atau 20-25%, agar diperoleh sampel yang representatif 



















1 VIII A 34 25% x 34 = 8,50 9 
2 VIII B 33 25% x 33 = 8,25 8 
3 VIII C 34 25% x 34 = 8,50 9 
 Jumlah 26 
Sumber : Data yang diolah 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan, akurat dan reliable. Penelitian berjalan 
dengan baik dan mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipercaya. Jika 
data diperoleh menggunakan cara atau teknik yang tepat dan memiliki 
kesesuaian dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu : angket, observasi, dan 
dokumentasi. 
1. Kuesioner (Angket) 
Angket dapat diartikan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Menurut 
Sugiyono (2015:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 






Teknik observasi, salah satu teknik yang dapat membantu 
penelitian dalam melengkapi data-data yang akan diteliti. Dari 
penelitian berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat 
data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan 
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala 
bertingkat (Suharsimi, 2013:272). Menurut Sugiyono (2015:203) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. 
Dalam observasi ini, penulis mengamati langsung proses 
belajar mengajar dan hasil prestasi peserta didik. Sehingga data yang 
diperoleh akan lebih lengkap dan mengetahui setiap perilaku yang 
tampak. Adapun pengamatan untuk memperoleh data terkait dengan 
kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) dan prestasi 
belajar peserta didik. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lngger, agenda dan sebagainya (Suharsimi, 
2013:274). Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data-data penelitian, mengetahui karateristik 
peserta didik yang akan diteliti sehingga menemukan data prestasi 
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belajar peserta didik berupa nilai ulangan harian mata pelajaran PKn 
dan gejala-gejala yang menggambarkan tingkat kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) peserta didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data sebenarnya tidak ubahnya dengan 
berbicara masalah evaluasi. Mengevaluasi tidak lain adalah memperoleh data 
tentang status sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah 
ditetapkan (Suharsimi Arikunto, 2010:193). Dalam penelitian ini yang 
diutamakan dalam pengumpulan data adalah angket. Maka adanya angket 
bertujuan untuk mencari informasi yang lengkap mengenai masalah dari 
responden memberikan yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian 
angket dari peneliti. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan angket dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Merumuskan konsep dasar tertentu yang dijadikan pusat perhatian dalam 
lingkungan masalah yang diteliti. 
b. Menentukan variabel penelitian. 
c. Menentukan indikator tiap variabel. Angket dalam penelitian berupa 
angket kegiatan ekstrakulikuler PMR, untuk variabel prestasi belajar 
penulis hanya mengambil data nilai ulangan harian mata pelajaran PKn. 
Adapun kisi-kisi angket mengenai kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah 





Kisi-kisi Angket Kegiatan Ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) 




1 Mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan dan ketrampilan 
1,2,3,4 
2 Membentuk karakter peseta didik 5,6,7,8 
3 Meningkatkan kedisiplinan, 
kejujuran & kerjasama 
9,10,11,12 
4 Pendukung utama dalam 
kegiatan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) 
13,14,15,16 
5 Sebagai contoh dan pemberian 




Skor pada setiap jawaban angket dari responden dengan ketentuan 
semua pertanyaan dalam item-item tersebut menggunakan skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2015:135), skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata : 
a. Selalu (SL) diberi skor 4 
b. Sering (SR) diberi skor 3 
c. Kadang-kadang (KK) diberi skor 2 
d. Tidak Pernah (TP) diberi skor 1. 
Di dalam suatu penelitian ilmiah, agar data yang kita kumpulkan 
menjadi valid, maka kita harus mengetahui bagaimana cara-cara 
pengumpulan data, sehingga data yang kita peroleh dapat menjadi pendukung 
terhadap kebenaran suatu konsep tertentu. Instrumen itu alat, sehingga 
instrumen penelitian itu alat yang digunakan dalam penelusuran terhadap 
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gejala-gejala yang ada dalam suatu research guna membuktikan kebenaran 
atau menyanggah suatu hipotesa-hipotesa tertentu. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2015:148). Untuk 
menguji apakah instrumen yang digunakan sudah valid serta variabel tahu 
belum, maka perlu dilakukan uji coba instrumen kepada subyek diluar 
sampel. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara dua yang 
terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti Sugiyono, 2015:363). Dalam penelitian ini untuk menghitung 
validitas, peneliti menggunakan analisis butir. Untuk menguji validitas 
setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud 
dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang sebagai nilai X dan 
skor total dipandang sebagai nilai Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengitung validitas setiap 
butir adalah rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut : 
rxy = 
     (  )  )
 *     (  ) +*     (  ) 
 
Keterangan : 
rxy : Indeks korelasi antara X dan Y 
N : Jumlah subjek/responden/sampel 
X : Skor butir pertanyaan 
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Y : Total skor variabel (Sugiyono, 2015:255) 
Setelah diperoleh hrga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel apabila rxy > rtabel maka soal dikatakan valid. Sebaiknya 
apabila nilai rxy < rtabel maka soal tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Hartono, 2015:126). Instrumen yang baik 
tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya (reliabel) 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Apabila data yang 
diperoleh benar-benar dapat dipercaya (sesuai dengan kenyataan), maka 
meskipun pengambilan data dilakukan berulang kali hasilnya tetap akan 
sama. 
Suatu Instrumen dikatakan realibel apabila instrumen yang 
digunakan beberapa kali untuk menguji obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Menurut (Suharsimi Arikunto, 2010:239) 
pengujian reliabelitas instrumen dalam penelitian ini digunakan rumus 




r11  : reliabilitas instrumen 
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k : banyaknya butir pertanyaan 
∑αb
2
 : banyaknya butir pertanyaan 
α1
2
 : variabel total  
Setelah terpenuhi harga r11 selanjutnya dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel apabila r11 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah terkumpul 
sehingga karakteristik data dapat mudah dipahami dan memberikan manfaat. 
Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi 
belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes Tahun 2019/2020, untuk mengukur variabel tersebut dilakukan 
dengan rumus deskripsi persentase dan analisis korelasi product moment. 
1. Analisis Deskriptif Persentase 
Analisis statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban 
peserta didik dari angket. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis 




        
Keterangan : 
P : persentase 
f : frekuensi peseta didik dalam suatu kategori 
N : jumlah peserta didik (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
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Analisis deskiptif digunakan untuk menganalisis jawaban angket 
berupa data kuantitatif yang merefleksikan tingkat kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar 
peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes Tahun 2019/2020. 
2. Analisis Statistik Korelasi Product Moment 
Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui derajat 
hubungan antar variabel bebas (independent) dan variabel terikat 
(dependent). Dalam penelitian ini variabel bebas adalah penggunaan 
gadget pada peserta didik (X), adapun sebagai variabel terikat adalah 
prestasi belajar peserta didik (Y). Rumus korelasi Product Moment adalah 




X : Penggunaan gadget pada peserta didik 
Y : Prestasi belajar peserta didik 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y (Sugiyono,  
   2015:255) 
Kriteria yang digunakan adalah jika koefisien korelasi atau  rhitung > 
ftabel pada  taraf signifikan 5%, maka korelasi tersebut signifikan atau 
hipotesis kerja diterima yaitu “ada pengaruh kegiatan ekstrakulikuler 
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Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP 
Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun 
2019/2020 “. Sebaliknya jika koefisien korelasi atau fhitung < rtabel pada 
taraf signifikan 5%, maka korelasi tersebut tidak signifikan atau hipotesis 
kerja ditolak dan hipotesis nol diterima yaitu “ada tidaknya hubungan 
kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) dengan prestasi 
belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020”. 
3. Uji Regresi Sederhana (Regresion Test) 
Kegunaan uji regresi sederhana adalah meramalkan (memprediksi) 
variabel terikat bila variabel bebas diketahui. Regresi sederhana dianlisis 
karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 
(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel (Y). Persamaan regresi 
sederhana dirumuskan : 





Y  : Subyek variabel terikat yang diproyeksikan 
X : Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk  
   diprediksikan 
a : Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
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b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  
   menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-)  
   variabel Y, (Riduwan, 2015:244) 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk menerima 
atau menolak hipotesis. Untuk menguji ada tidaknya ada tidaknya 
pengaruh kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap 
prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020, maka digunakan rumus uji-t 




t : jumlah total 
n : jumlah responden 
r
2
 : jumlah korelasi (Sugiyono, 2011:257) 
Kriteria Keputusan 
Ha diterima apabila thitung >ttabel, maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Ho diterima apabila thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik 
kelas VII peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes Tahun 2019/2020. Laporan hasil penelitian dan pembahasan penelitian 
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah, yang meliputi 
langkah-langkah yang dilakukan peneliti sejak awal sampai akhir pengumpulan 
data untuk suatu analisa data dan pengambilan keputusan. Laporan hasi analisis 
data dan pembahasan hasil penelitian meliputi deskripsi data, makna temuan 
penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMP Pusponegoro Brebes 
SMP Pusponegoro Brebes merupakan sekolah menengah pertama 
swasta di Kabupaten Brebes yang beralamat di Jl. Desa Pagejugan RT. 
03 RW. 01 Desa Pagejugan Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes 
dengan posisi geografis berada pada -6,8453 Lintang dan 109.050 Bujur. 
Sekolah berdiri pada tahun 1981 dengan SK Pendirian Sekolah Nomor : 
1475/1103.21/T.81 pada tanggal 04 April 1981. SMP Puspongoro Brebes 





Nomor : 421/3/138 dan sekarang sudah berakreditasi B. Saat ini SMP 
Pusponegoro Brebes dipimpin oleh Bapak Suryo sebagai kepala sekolah. 
Jumlah tenaga pendidik di SMP Pusponegoro Brebes adalah 19 
orang, terdiri dari guru sebanyak 16 orang guru (9 orang laki-laki dan 7 
orang perempuan dan 3 orang guru terdidik 1 orang laki-laki dan 2 orang 
perempuan). Penghitungan jumlah PTK (guru ditambah terdidik) adalah 
yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah 
induk. Data sarpas terdiri dari ruang kelas 9 ruangan, ruang laboratorium, 
1 ruangan dan ruang perpustakaan 1 ruangan. 
2. Data Hasil Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) sedangkan data prestasi 
belajar dalam penelitian ini tidak menggunakan instrumen penelitian, 
penulis hanya mengambil data hasil belajar berupa nilai ulangan harian 
peserta didik mata pelajaran PKn. Angket kegiatan ekstrakulikuler PMR 
yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini, 
terlebih dahulu dilakukan uji instrumen. 
Penyebaran angket dilakukan pada 26 peserta didik kelas VII 
SMP Pusponegoro Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun 
2019/2020. Adapun daftar nama peserta didik dilihat pada tabel 4.1 










Nama Kelas L/P 
Nilai 
X Y 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 R-01 Abdul Azis VII A L 56 75 
2 R-02 Cahaya Birul Walidaeni VII A P 56 75 
3 R-03 Beni Lesmana VII A L 69 90 
4 R-04 Dhea Yunia Marzeta VII A P 62 80 
5 R-05 Ela Amelia Naiwa VII A P 62 70 
6 R-06 Ilyas Syafudin VII A L 60 70 
7 R-07 Lia Novitasari VII A P 64 80 
8 R-08 Lulu Lutfiyyah VII A P 65 90 
9 R-09 Rio Ardinata VII A L 51 75 
10 R-10 Angga Ismail Ramadhan VII A L 64 75 
11 R-11 Ilham Bintang Saputra VII A L 57 70 
12 R-12 M. Fauzan Akfar VII A L 63 80 
13 R-13 Rian Pangestu VII A L 72 85 
14 R-14 Sekar Ayu VII A P 55 75 
15 R-15 Syaefudin Umar VII A L 54 75 
16 R-16 Wahyudi Alimul Huda VII A L 61 90 
17 R-17 Wilea Safitri VII A P 63 80 
18 R-18 Ajeng Fahneza R. VII A P 65 80 
19 R-19 Eksel Kurniawan  VII A L 69 70 
20 R-20 Krisna VII A L 66 85 
21 R-21 Irma Amalia VII A P 52 70 
22 R-22 Raihan Ardiansyah VII A L 75 90 
23 R-23 Slamet Riadi VII A L 56 75 
24 R-24 Zahiroh Sahra Najiyah VII A P 75 90 
25 R-25 Zahra Nuha Nabilah VII A P 49 75 
26 R-26 Siti Maslikha VII A P 50 80 
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3. Uji Validasi dan Reliabilitas 
Uji instrumen dilakukan bertujuan untuk menguji instrumen 
penelitian yang dihasilkan dari angket yaitu untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas karena instrumen yang baik harus memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Hasil perolehan skor angket kegiatan ekstrakulikuler Palang 
Merah Remaja (PMR), selanjutnya dilakukan uji validitas internal 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar 
yang dikemukakan oleh Pearson. Perhitungan validitas angket terdiri 
dari 20 item dilakukan  dengan berpendekatan pada rumus Korelasi 
Product Moment (Pearson) dengan bantuan program komputer SPSS 
21. Adapun hasil tabulasi skor angket kegiatan ekstrakulikuler PMR 





































Dari tabulasi data di atas, kemudian dilakukan analisis uji 
validitas dengan bantuan program komputer SPSS 21. Adapun 
rekapitulasi perhitungan validitas selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 4.3 sebagai berikut : 
Tabel 4.3 





α – 5%, n = 26 
Keterangan 
1 0,508 0,388 Valid 
2 0,440 0,388 Valid 
3 0,457 0,388 Valid 
4 0,468 0,388 Valid 
5 0,456 0,388 Valid 
6 0,459 0,388 Valid 
7 0,409 0,388 Valid 
8 0,385 0,388 Valid 
9 0,551 0,388 Valid 
10 0,408 0,388 Valid 
11 0,401 0,388 Valid 
12 0,525 0,388 Valid 
13 0,510 0,388 Valid 
14 0,409 0,388 Valid 
15 0,390 0,388 Valid 
16 0,575 0,388 Valid 
17 0,430 0,388 Valid 
18 0,417 0,388 Valid 
19 0,483 0,388 Valid 
20 0,413 0,388 Valid 
Sumber : Hasil oleh data uji instrumen dengan SPSS 20. 
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Hasil perhitungan uji validitas instrument diperoleh indeks 
validitas beupa fhitung (lihat tabel 4.5) dengan N – 26 pada taraf 
signifikan 5% diketahui ftabel = 0,388. Kemudian fhitung 
dikosultasikan pada ftabel sehingga dapat diketahui itemm 1 sampai 20 
angket kegiatan ekstrakulikuler PMR adalah valid. Hal ini didasarkan 
kriteria bahwa dinyatakan valid apabila fhitung > ftabel, sedangkan 
dikatan tidak valid apabila fhitung< ftabel. 
 
b. Uji Rliabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga 
harus memenuhi kriteria reliabilitas. Uji relibilitas dilakukan untuk 
mengetahui ketetapan angket dan jawaban yang sesuai dengan 
kenyataan, maka berapa kalipun diambil hasilnya tetap akan sama. 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan 
rumus Apha Cronbach dengan bantuan program SPSS 20, sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4 




N of Items 
793 20 
 
Dari perhitungan reliabilitas dengan menggunakan program 
komputer SPSS 20 di atas di dapat nilai r11 = 0,793, kemudian  
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dikonsultasikan dengan ftabel, dengan n = 26 dan taraf signifikan 5% 
di dapat nilai ftabel = 0,388. Karena fhitung (0,793) > ftabel (0,388) maka 
angket kegiatan ekstrakulikuler PMR tersebut dapat dikatakan 
reliabel. 
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen 
diketahui bahwa angket kegiatan ekstrakulikuler PMR yang terdiri 
dari 20 butir tersebut telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas 
sehingga data angket tersebut layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data penelitian. 
4. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen, semua 
data telah memenuhi validitas dan reliabilitas sehingga data layak 
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Berikut deskripsi data 
variabel penelitian. 
a. Penyajian Data Variabel X “Kegiatan ekstrakulikuler PMR” 
Melalui metode angket, penulis memperoleh hasil penelitian berupa 
skor angket kegiatan ekstrakulikuler PMR. Setelah data terkumpul 
kemudian dilakukan analisis deskriptif, sebelum membahas analisis 
data terhadap hasil skor responden, perlu dilakukan penyajian data 











Nama Kelas L/P 
Skor Angket 
Kegiatan PMR 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 R-01 Abdul Azis VII A L 56 
2 R-02 Cahaya Birul Walidaeni VII A P 56 
3 R-03 Beni Lesmana VII A L 69 
4 R-04 Dhea Yunia Marzeta VII A P 62 
5 R-05 Ela Amelia Naiwa VII A P 62 
6 R-06 Ilyas Syafudin VII A L 60 
7 R-07 Lia Novitasari VII A P 64 
8 R-08 Lulu Lutfiyyah VII A P 65 
9 R-09 Rio Ardinata VII A L 51 
10 R-10 Angga Ismail Ramadhan VII B L 64 
11 R-11 Ilham Bintang Saputra VII B L 57 
12 R-12 M. Fauzan Akfar VII B L 63 
13 R-13 Rian Pangestu VII B L 72 
14 R-14 Sekar Ayu VII B P 55 
15 R-15 Syaefudin Umar VII B L 54 
16 R-16 Wahyudi Alimul Huda VII B L 61 
17 R-17 Wilea Safitri VII B P 63 
18 R-18 Ajeng Fahneza R. VII C P 65 
19 R-19 Eksel Kurniawan  VII C L 69 
20 R-20 Krisna VII C L 66 
21 R-21 Irma Amalia VII C P 52 
22 R-22 Raihan Ardiansyah VII C L 75 
23 R-23 Slamet Riadi VII C L 56 
24 R-24 Zahiroh Sahra Najiyah VII C P 75 
25 R-25 Zahra Nuha Nabilah VII C P 49 
26 R-26 Siti Maslikha VII C P 50 
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Variabel X ”Kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja 
(PMR)” mempunyai butir angket penelitian sebanyak 20 butir pertanyaan 
dengan 4 pilihan, sehingga skor butir dapat ditentukan sebagai berikut : 
Skor tertinggi  4 x 20 = 80 
Skor terendah  1 x 20 = 20 
Kriteria = 4 
Range = Skor tertinggi – Skor terendah = 80 – 20 = 60 
Interval kelas = 60 : 4 = 15 
 
Adapun secara rinci deskrripsi tingkat keaktifan kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) berdasarkan kriteria 




Deskripsi Tingkat Keaktifan Kegiatan Ekstrakulikuler PMR 




65 – 80 Sangat Baik 7 26,92% 
50 – 64 Baik 18 69,23% 
35 – 49 Cukup 1 3,85% 
20 - 34 Kurang 0 0% 





Sebanyak 3,85%. Sedangkan mean atau skor rata-rata sebesar 
60,81 yang terletak pada interval 50-64 dalam kategori baik. Dengan 
demikian tingkat keaktifan kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) peserta didik kelas VII SMP Pusponegoro Brebes adalah 
mayoritas baik. Hasil analisis deskriptif frekuensi dan kriteria tersebut 
apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang dan lingkaran dapat 



















b. Penyajian Data Variabel Y “Prestasi Belajar Peserta Didik” 
Melalui hasil dokumentasi, penulis memperoleh hasil 
penelitian berupa data nilai ulangan harian mata pelajaran PKn. 
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis deskriptif, 
sebelum membahas analisis data terhadap hasil skor responden perlu 
dilakukan penyajian data sebagai berikut : 
Tabel 4.7 




Nama Kelas L/P Nilai Pkn 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 R-01 Abdul Azis VII A L 75 
2 R-02 Cahaya Birul Walidaeni VII A P 75 
3 R-03 Beni Lesmana VII A L 90 
4 R-04 Dhea Yunia Marzeta VII A P 80 
5 R-05 Ela Amelia Naiwa VII A P 70 
6 R-06 Ilyas Syafudin VII A L 70 
7 R-07 Lia Novitasari VII A P 80 
8 R-08 Lulu Lutfiyyah VII A P 90 
9 R-09 Rio Ardinata VII A L 75 
10 R-10 Angga Ismail Ramadhan VII B L 75 
11 R-11 Ilham Bintang Saputra VII B L 70 
12 R-12 M. Fauzan Akfar VII B L 80 
13 R-13 Rian Pangestu VII B L 85 
14 R-14 Sekar Ayu VII B P 75 
15 R-15 Syaefudin Umar VII B L 75 
16 R-16 Wahyudi Alimul Huda VII B L 90 
17 R-17 Wilea Safitri VII B P 80 
18 R-18 Ajeng Fahneza R. VII C P 80 
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19 R-19 Eksel Kurniawan  VII C L 70 
20 R-20 Krisna VII C L 90 
21 R-21 Irma Amalia VII C P 75 
22 R-22 Raihan Ardiansyah VII C L 90 
23 R-23 Slamet Riadi VII C L 75 
24 R-24 Zahiroh Sahra Najiyah VII C P 90 
25 R-25 Zahra Nuha Nabilah VII C P 75 
26 R-26 Siti Maslikha VII C P 80 
 
Variabel Y “Prestasi Belajar Peserta Didik” menggunakan 
penilaian dengan angka yaitu 0 – 100. Adapun kriteria penilaian 
dalam peenelitian ini digunakan pedoman penilaian dari buku 
Muhibbin Syah (2006:221), sehingga secara rinci deskripsi tingkat 
prestasi belajar peserta didik khususnya mata pelajaran PKn 
berdasarkan kriteria tersebut yang telah ditetapkan dapat dilihat pada 
tabel 4.8 sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Deskripsi Prestasi Belajar Peserta Didik 




80 – 100 Sangat Baik 12 46,15% 
70 – 79 Baik 14 53,85% 
60 – 69 Cukup 0 0% 
50 – 59 Kurang 0 0% 
0 – 49 Gagal 0 0% 




Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa tingkat 
prestasi belajar peserta didik secara berturut-turut sangat baik 
46,15%, dan baik 53,85%. Sedangkan mean = 78,46 terletak pada 
interval 70-90 dalam kategori baik. Jadi prestasi belajar peserta didik 
kelas VII SMP Pusponegoro Brebes adalah mayoritas baik. Hasil 
analisis deskriptif frekuensi dan kriteria tersebut apabila 
digambarkan dalam bentuk diagram batang dan lingkaran dapat 


















5.  Analisis Data 
1. Analisis Statistik Korelasi 
Untuk menjawab  hipotesis penelitian yang diajukan yaitu ada 
tidak pengaruh kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020, dilakukan 
dengan alaisis statistik korelasi dan analisis regresi linier sederhana. 
Analisis korelasi product moment dengan program komputer SPSS 20. 
 
Tabel 4.9 
Analisis Statistik Korelasi Product Moment  
Correlations 
 Kegiatan PMR Prestasi Belajar 


















** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed) 
Berdasarkan perhitungan statistik korelasi product moment 
dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh fhitung = 0,658 dan setelah 
dikonsultasikan pada ftabel untuk n = 26 taraf signifikan 5% diperoleh ftabel 
= 0,388, maka fxy > ftabel atau 0,658 > 0,388 yang berarti ada hubungan 
positif antara kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020. 
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2. Analisis Regresi Liniear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi 
digunakan apabila terdapat pengaruh yang sifatnya satu arah, berdasarkan 
analisis statistik korelasi terbukti ada hubungan positif antara kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar 
peserta didik, selanjutnya untuk mengukur besarnya pengaruh kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar 
peserta didik digunakan analisis regresi linear sederhana. Adapun untuk 
menguji hipotesis digunakan analisis regresi linear sederhana sebagai 
berikut : 
Tabel 4.10 
































a. Dependent Variabel : Prestasi belajar 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengaruh kegiatan 
ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar 
peserta didik diperoleh konstanta sebesar 38,461 dan nilai koefisien 
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kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) sebesar 0,658. 
Jadi persamaan regresinya adalah Y = 38,461 + 0,658 X, artinya : 
1. Kegiatan ekstrakulikuler PMR mempunyai pengaruh positif 
(koefisien regresi (b) = 0,658) terhadap prestasi belajar, artinya 
kenaikan kegiatan ekstrakulikuler PMR akan meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik sebesar 0,658. 
2. Nilai konstanta adalah sebesar 38,461, artinya jika tidak ada kegiatan 
ekstrakulikuler PMR atau kegiatan ekstrakulikuler PMR sama 
dengan nol, maka prestasi belajar adalah sebesar 38,461 dengan 
asumsi variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi dianggap 
tetap. 
Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji t adalah nilai signifikan t 
kegiatan ekstrakulikuler PMR diperoleh sebesar 4,278, dengan dk = n1 + 
n2 – 2 (26 + 26 – 2 = 50), maka diperoleh t-tabel = 2,009 dan nilai Sig = 
0,000. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar 
dai t-tabel yaitu 4,278 > 2,009 dan nilai signifikan t kegiatan 
ekstrakulikuler PMR lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler PMR mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Prestasi belajar. 
Koefisien dterminasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur beberapa 
jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel 
dependent. Nilai R
2
 menunjukkan kemampuan Kegiatan ekstrakulikuler 
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PMR mempunyai pengaruh terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik. Hasil 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 658a 433 409 5.519 
a. Predictors (Constand), Kegiatan PMR 
Berdasarkan hasil out put SPSS pada tabel 4.13 tertera nilai 
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,433 atau 43,3%. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel kegiatan ekstrakulikuler PMR 
mempunyai pengaruh terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik sebesar 
43,3%. Sedangkan sisanya sebesar 56,7% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
B. Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler PMR di sekolah terdapat 
pendidikan dan pelatihan diklat untuk lebih mengenal menganai PMR. 
Pelatihan diklat terdapat dua bentuk kegiatan yaitu teori dan praktik. Kegiatan 
teori terdapat beberapa materi yaitu materi anatomi tubuh manusia, materi 
pertolongan pertama (PP), materi kesehatan reproduksi, materi kepemimpinan 
dan pengorganisasian adalah MPR setelah itu teori yang sudah diajarkan 
kemudian dipraktikan langsung di lapangan. Untuk itu dalam teori maupun 
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praktik ke-PMR-an dapat berhubungan dengan materi pelajaran yang 
diajarkan di sekolah. 
Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui sejauh mana keaktifan 
kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) pada peserta didik, 
tingkat prestasi belajar pada peserta dan pengaruh kegiatan ekstrakulikuler 
Palang Merah Remaja (PMR) terhadap prestasi belajar peserta didik SMP 
Pusponegoro Brebes Tahun 2019/2020. Berikut pembahasan hasil penelitian 
berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Tingkat kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) pada 
peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020 
Kegiatan ekstrakulikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan 
yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut 
dilakukan di dalam maupun luar lingkungan sekolah untuk memperluas 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan menginternalisasi nilai-
nilai, aturan agama dan norma-norma sosial. 
Beradasarkan analisis deskriptif vaiabel X, dapat diketahui bahwa 
tingkat keaktifan kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
menurut persepsi peserta didik secara berturut-turut sangat baik sebanyak 
26,93%, dan cukup sebanyak 3,85%. Sedangkan mean atau skor rata-rata 
sebesar 60,81 yang terletak pada interval 50-64 dalam kategori baik. 
Dengan Demikian tingkat keaktifan kegiatan ekstrakulikuler Palang 
Merah Remaja (PMR) peserta didik Kelas VII SMP Pusponegoro Brebes 
adalah mayoritas baik. 
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2. Prestasi belajar pada peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi 
dan belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna 
tersendiri. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan 
sebagainya). Pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti 
proses belajar mengajar, beberapa norma tersebut antara lain yaitu norma 
skala angka dari 0 sampai 10, norma skala angka dari 10 sampai 100 dan 
norma prestasi belajar dengan menggunakan simbol A, B, C, D, dan E. 
Untuk norma huruf, di Indonesia kebanyakan dipakai pada perguruan 
tinggi. Skala huruf ini dipakai untuk menetapkan indeks prestasi belajar 
peserta didik, baik pada semester maupun pada akhir penyelesaian studi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel Y, diperoleh tingkat 
prestasi belajar peserta didik secara berturut-turut sangat baik 46,15%, 
dan baik 53,85%. Sedangkan mean = 78,46 terletak pada interval 70-79 
dalam kategori baik. Jadi prestasi belajar peserta didik kelas VII SMP 
Pusponegoro Brebes adalah mayoritas baik. 
3. Pengaruh kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap 
prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Kegiatan ekstrakulikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan 
yang di lakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut 
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dilakukan di dalam maupun luar lingkungan sekolah untuk memperluas 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan menginternalisasi nilai-
nilai, aturan agama dan norma-norma sosial (Wiyani, 2013:108). 
Ekstrakulikuler di sekolah, salah satunya terdapat berbagai macam 
kegiatan salah satunya terdapat berbagai macam kegiatan salah satunya 
adalah Palang Merah Remaja (PMR). 
Pendidikan Palang Merah Remaja atau PMR adalah salah satu 
ekstrakulikuler yang bergerak di bidang kepalangmerahan yang 
merupakan wadah pembinaan dan pengembangan anggota remaja dengan 
tujuan membangun dan mengembangkan karakter anggota PMR yang 
berpedoman pada Trisakti PMR dan 7 prinsip kepalangmerahan untuk 
menjadi relawan masa depan Palang Merah Indonesia (PMI) 
menghendaki agar anggota PMR kelak menjadi manusia Indonesia yang 
berperikemanusiaan, berbudi luhur dan sukarela membantu sesama, 
dengan dibekali ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang disesuaikan 
dengan jenjang usianya bai itu calon pembina PMR, pelatih PMR dan 
calon anggota PMR. 
Berdasarkan perhitungan statistik korelasi Product moment dengan 
menggunakan SPSS 20 diperoleh fhitung = 0,658 dan setelah 
dikonsultasikan pada ftabel untuk n = 26 taraf signifikan 5% diperoleh ftabel 
= 0,388, maka fxy > ftabel atau 0,658 = 0,388 yang berarti ada hubungan 
positif antara kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
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terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Pusponegoro Brebes 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Tahun 2019/2020. 
Hasil analisis agresi linear sederhana diperoleh konstanta sebesar 
38,461 dan nilai koefisien kegiatan ekstrakulikuler PMR sebesar 0,658. 
Jadi persamaan regresinya adalah Y = 38,461 + 0,658 X. Nilai signifikan 
t kegiatan ekstrakulikuler PMR diperoleh sebesar 4,278, dengan dk = n1 
+ n2 – 2 (26 + 26 – 2 = 50), maka diperoleh t-tabel = 2,009 dan nilai Sig 
= 0,000. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai t-hitung lebih 
besar dai t-tabel yaitu 4,278 > 2,009 dan nilai signifikan t kegiatan 
ekstrakulikuler PMR lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler PMR mempunyai pengaruh 


















Bab ini penulis mengemukakan beberapa simpulan yang didasarkan pada 
hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diperoleh, penulis juga 
mengemukakan saran sebagai masukan bagi dunia pendidikan. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dalam penelitian 
ini dapat penulis simpulkan : 
1. Kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) peserta didik 
kelas VII SMP Pusponegoro Brebes adalah mayoritas baik. Terlihat dari 
hasil analisis deskriptif variabel X diperoleh sangat baik sebanyak 
26,93%, baik sebanyak 69,23% dan cukup sebanyak 3,85%. Sedangkan 
mean atau skor rata-rata sebesar 60,81 yang terletak pada interval 50-64 
dalam kategori baik. 
2. Prestasi belajar peserta didik kelas VII SMP Pusponegoro Brebes adalah 
mayoritas baik. Terlihat dari hasil analisis deskriptif variabel Y diperoleh 
tingkat prestasi belajar peserta didik secara berturut-turut sangat baik 
46,15%, dan baik 53,85%. Sedangkan mean = 78,40 terletak pada 
interval 70-79 dalam kategori baik. 
3. Hasil perhitungan analisis statistik korelasi diperoleh fxy = 0,658 dengan 





0,388. Hasil perhitungan analisis linier sederhana, diperoleh konstanta 
sebesar 38,461 dan nilai koefisien kegiatan ekstrakulikuler PMR 0,658, 
maka persamaan regresinya adalah Y = 38,461 + 0,658 X. Hasil 
perhitungan uji hipotesis (Uji-t) diperoleh fhitung = 4,278, ftabel = 2,009. 
Karena nilai fhitung > ftabel atau 4,278 > 2,009, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel X memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. Jika 
nilai Sig lebih kecil dari α (0,05) maka dikatakan signifikan. Hasil 
perhitungan diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05 sehingga signifikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya ada 
pengaruh kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan, maka 
peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, hasil penelitian diperoleh keaktifan siswa dalam kegiatan 
ekstrakulikuler PMR sudah baik, oleh karena itu diharapkan sekolah 
dapat selalu memberikan dorongan dan motivasi untuk dapat terus 
mempertahankan keaktifan siswa dalam kegiatan PMR agar 
meningkatkan kualitas peserta didik yang berkarakter. 
2. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
positif kegiatan ekstrakulikuler PMR terhadap prestasi belajar peserta 
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didik, untuk itu diharapkan guru lebih mengoptimalkan pelaksanaan 
program ekstrakulikuler PMR di sekolah untuk mengembangkan potensi 
didik secara optimal, karena hal ini dapat mempengaruhi peningkatan 
belajar peserta didik. 
3. Bagi peserta didik, hasil penelitian menunjukkan keaktifan kegiatan 
ekstrakulikuler PMR peserta didik sudah baik, diharapkan peserta didik 
dapat lebih terus mempertahankan keaktifan di dalam kegiatan 
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Nama Kelas L/P 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 R-01 Abdul Azis VII A L 
2 R-02 Cahaya Birul Walidaeni VII A P 
3 R-03 Beni Lesmana VII A L 
4 R-04 Dhea Yunia Marzeta VII A P 
5 R-05 Ela Amelia Naiwa VII A P 
6 R-06 Ilyas Syafudin VII A L 
7 R-07 Lia Novitasari VII A P 
8 R-08 Lulu Lutfiyyah VII A P 
9 R-09 Rio Ardinata VII A L 
10 R-10 Angga Ismail Ramadhan VII B L 
11 R-11 Ilham Bintang Saputra VII B L 
12 R-12 M. Fauzan Akfar VII B L 
13 R-13 Rian Pangestu VII B L 
14 R-14 Sekar Ayu VII B P 
15 R-15 Syaefudin Umar VII B L 
16 R-16 Wahyudi Alimul Huda VII B L 
17 R-17 Wilea Safitri VII B P 
18 R-18 Ajeng Fahneza R. VII C P 
19 R-19 Eksel Kurniawan  VII C L 
20 R-20 Krisna VII C L 
21 R-21 Irma Amalia VII C P 
22 R-22 Raihan Ardiansyah VII C L 
23 R-23 Slamet Riadi VII C L 
24 R-24 Zahiroh Sahra Najiyah VII C P 
25 R-25 Zahra Nuha Nabilah VII C P 




ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PMR 
 
Nama  : 
Kelas : 
A. Petunjuk Umum 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan 
berpengaruh terhadap reputasi Anda di Sekolah. Penulis mengharap 
partisipasi dari peserta didik untuk memberi data yang sejujur-jujurnya 
dengan menjawab semua pertanyaan maupun pernyataan yang tersedia dalam 
angket. Perlu diketahui bahwa angket ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai keaktifan kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja 
pada peserta didik. 
Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap nilai 
akademik Anda di sekolah, sebab angket ini murni bertujuan penelitian, 
selain itu jawaban. Anda akan kami jaga kerahasiaannya. Untuk itu kami 
mengharap jawaban sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
 
 Tegal,  Desember 2019 
 





B. Petunjuk Khusus 
Pilih jawaban Anda terhadap setiap pertanyaan terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan aktifitas kegiatan Palang Merah Remaja pada peserta 
didik dengan cara memberi tanda check (√) pada kolom jawab yang sesuai 
dengan pilihan Anda. Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah : 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
C. Contoh Pengisian Angket 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
1. Saya aktif dalam setiap kegiatan 
ekstrakulikuler PMR di Sekolah 













KEGIATAN EKSTRAKULIKULER PMR 
No. Indikator Item Angket 
Jawaban 






1. Saya selalu melakukan 
segala sesuatu yang saya 
minati 
    
2. Saya selalu berusaha 
memenuhi semua 
kebutuhan dalam kegiatan 
PMR 
    
3. Saya suka memecahkan 
permasalahan yang 
muncul dalam kegiatan 
PMR 
    







4. Saya selalu ikut 
berpartisipasi dalam 
kegiatan PMR 
    
5. Saya selalu 
mempersiapkan segala 
sesuatu dalam kegiatan 
PMR 
    
6. Saya berusaha 
mempelajari lebih lanjut 
kegiatan yang ada di PMR 
    
3. Menampilkan 
berbagai usaha atau 
kreativitas belajar 






7. Saya berusaha 
menciptakan kreatifitas 
dalam kegiatan PMR 
    
8. Saya selalu menjalani dan 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
    




9. Dalam belajar saya 
melakukan segala hal 
tanpa tekanan dari guru 
atau orang lain 
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10. Saya berusaha 
mengerjakan tugas-tugas 
yang ada sendiri 
semampunya. 
    





11. Dalam kegiatan belajar 
saya suka melaksanakan 
kegiatan belajar bersama 
    
12. Saya tidak marah saat 
pendapat saya dikritik 
orang lain. 
    




pendapat anak didik 
lainnya 
13. Saya jaang mengomentari 
pendapat atau ide orang 
lain dalam oganisasi 
    
14. Saya sering memberikan 
tanggapan terhadap 
pendapat oang lain yang 
berbobot 
    




belajar yang tersedia 
15. Saya suka memanfaatkan 
berbagai sumber belajar 
yang tersedia saat kegiatan 
ekstrakulikuler PMR 
    
16. Saya tidak malu-malu 
meminjam alat dalam 
kegiatan PMR yang 
menunjang mata pelajaran 
    
8. Setiap anak didik 
berupaya menilai 
hasil belajar yang 
dicapainya 
17. Saya selalu berusaha 
menyelesaikan tugas yang 
ada dalam kegiatan PMR 
    
18. Saya berusaha 
mendapatkan nilai yang 
baik di sekolah karena 
banyak materi yang  
sesuai dalam kegiatan 
PMR 
    
9. Ada upaya dari anak 
didik untuk bertanya 
kepada pembimbing 
dan atau meminta 
pendapat 
19. Saya selalu menanyakan 
hal-hal yang kurang 
dipahami kepada teman 
yang pintar 






  20. Tujuan dalam belajar saya 
adalah mencapai 
keberhasilan jadi saya 
tidak malu dalam meminta 
bimbingan pada guru yang 
bersangkutan 

















































ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
















































(Data Set 1) 
Scale : ALL VARIABLES 
 
Case Prosessing Summary 












a. Listwise delection based on all variables 
in the procrdure 
 
Reliability Statistics 















ANALISIS STATISTIK KORELASI PRODUCT MOMENT 
(Menggunakan Program SPSS 20) 
 
Correlations 







































ANALISIS STATISTIK REGRESI LINEAR SEDERHANA 
























Tabel r PRODUCT MOMENT 
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Lampiran 8 
 
Tabel t 
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